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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari 

pengetahuan, pengelolaan, dan pendayagunaan zakat produktif terhadap 

pemberdayaan mustahik di BAZNAS Rejang Lebong, Bengkulu, Indonesia. 

Metode ini menggunakan mix method yang diuji melalui aplikasi SEM PLS 

dengan cara menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif dengan sampel 

sebanyak 57 mustahik. Pada penelitian ini penulis menemukan bahwa variabel 

pengetahuan dan variabel pengelolaan berpengaruh positif terhadap 

pemberdayaan mustahik. Sedangkan, pada variabel pendayagunaan berpengaruh 

negatif terhadap pemberdayaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

oleh pihak BAZNAS Rejang Lebong untuk lebih memaksimalkan pemberdayaan 

mustahik dengan berfokus pada aspek pendayagunaan yang dalam penelitian ini 

belum dilaksanakan secara maksimal. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Mustahik, Pengetahuan, Pengelolaan, 

Pendayagunaan, Zakat Produktif 
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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the effect of education, management, and 

utilization of productive zakat on the empowerment of mustahik in BAZNAS 

Rejang Lebong, Bengkulu, Indonesia. This method uses a mix method tested 

through the SEM PLS application by combining quantitative and qualitative 

methods with a sample of 57 mustahik. In this study, the authors found that 

education and management variables had a positive effect on mustahik 

empowerment. Meanwhile, the utilization variable has a negative effect on 

empowerment. The results of this study are expected to be used by BAZNAS 

Rejang Lebong to further maximize the empowerment of mustahik by focusing on 

aspects of utilization which in this study have not been carried out optimally. 

 

Keywords: Mustahik Empowerment, Education, Management, Utilization, 

Productive Zakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan sebuah masalah yang dihadapi oleh seluruh 

rakyat Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik, penduduk miskin Indonesia 

mencapai 27,54 juta pada Maret 2021. Berbagai penyebab berkontribusi 

terhadap kenaikan garis kemiskinan. Salah satu penyebabnya adalah bencana 

kesehatan global COVID-19 telah mengubah perilaku dan aktivitas ekonomi 

masyarakat. Bengkulu termasuk salah satu provinsi yang tidak terlepas dari 

kemiskinan dan termasuk provinsi dengan persentase penduduk miskin 

tertinggi setelah Aceh di pulau Sumatera pada bulan maret 2021 yaitu sebesar 

15,22% atau 306.000 orang seperti terlihat pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1  

Urutan Persentase Penduduk Miskin di Pulau Sumatera Maret 2021 

No. Provinsi Persentase 

1 Aceh 15,33 

2 Bengkulu 15,22 

3 Sumatera Selatan 12,84 

4 Lampung 12,62 

5 Sumatera Utara 9,01 

6 Jambi 8,09 

7 Riau 7,12 

8 Sumatera Barat 6,63 

9 Kep. Riau 6,12 

10 Kep. Bangka Belitung 4,9 

  Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 (diolah) 

Salah satu kabupaten di provinsi Bengkulu yang menyumbang angka 
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kemiskinan adalah Kabupaten Rejang Lebong. Pada tahun 2020 terdapat 

41.470 atau 15,85% masyarakat di Kabupaten Rejang Lebong dikategorikan 

sebagai masyarakat miskin.  

Kemiskinan merupakan salah satu keadaan yang sangat membahayakan 

bagi umat manusia, bahkan akibat dari kemiskinan tersebut tidak sedikit 

orang yang terjerumus ke dalam jurang kefakiran, baik segi ilmu maupun 

materi. Oleh karena itu, distribusi zakat sangat diperlukan sebagai solusi 

untuk meringankan beban penduduk miskin (Fuad & Riyaldi, 2020).  

Zakat Termasuk ibadah yang harus dilakukan oleh umat Islam untuk 

melepaskan sebagian dari hartanya yang telah mencapai nisab untuk 

dibagikan kepada yang berhak zakat sesuai dengan petunjuk Al-Qur'an. Zakat 

merupakan konsep vertikal dan horizontal yang berhubungan dengan 

hubungan antara Tuhan dan manusia (Huda et al., 2015).  

Tujuan zakat adalah untuk memenuhi kebutuhan fakir miskin, menutup 

kesenjangan kesenjangan ekonomi, meminimalkan jumlah masalah sosial, 

dan menjaga daya beli masyarakat agar perekonomian tetap berjalan. Dengan 

kata lain, zakat mengurangi konsumsi masyarakat seminimal mungkin, 

memungkinkan perekonomian berfungsi. Zakat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dan dapat membantu perekonomian (Sari, 2019). 

Hasil penelitian Kasri (2016) menunjukkan bahwa zakat telah 

memberikan dampak positif dan efektif dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan di Indonesia. Oleh sebab itu, organisasi zakat harus mampu 

meningkatkan efektivitas zakat dan melaksanakan program kemiskinan yang 
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berfokus lebih efektif terutama dalam program ekonomi produktif untuk 

mengurangi tingkat kemiskinan dan ketimpangan pendapatan masyarakat. 

Indonesia juga dikenal sebagai salah satu negara berpenduduk muslim 

terbesar di dunia serta memiliki potensi yang signifikan untuk pengumpulan 

zakat. Karena kesenjangan yang sangat besar antara potensi dan pelaksanaan 

penghimpunan zakat di Indonesia, potensi zakat yang tinggi belum mampu 

secara signifikan mengurangi tingkat kemiskinan. Zakat adalah metode 

penyebaran pendapatan dalam Islam yang membantu mengentaskan 

kemiskinan (Pratomo & Afkar, 2020). 

Pada Rapat Koordinasi Daerah (Rakorda) Badan Amil Zakat Nasional 

Se-Provinsi Bengkulu di Hotel Latansa, Kepala Bidang Zakat dan Wakaf 

Informasi Islam Drs. H. M. Soleh., M.Pd. mewakili Kepala Kantor Wilayah 

Drs. H. Zahdi Taher., M.HI. mengungkapkan potensi zakat di Provinsi 

Bengkulu sebenarnya mencapai Rp. 300 miliar per tahun. Ribuan ASN dan 

pegawai swasta yang tersebar di Provinsi Bengkulu sebagian besar 

mengumpulkan zakat pendapatan ini. Sayangnya, jumlah zakat yang 

terkumpul di Bengkulu secara keseluruhan belum maksimal dalam 

pelaksanaannya. Masih 27 miliar menurut laporan realisasi interim Januari-

Mei tahun ini. Setiap tahun Kanwil Kemenag melakukan audit pengelolaan 

laporan keuangan dan administrasi BAZNAS Provinsi, serta pengelolaan 

lembaga zakat kabupaten/kota di seluruh provinsi. Alhasil, diketahui 

manajemen lebih menekankan biaya operasional ketimbang belanja mustahik 

(Wahyono, 2021). 
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Berdasarkan data hasil observasi peneliti di lapangan ada 111 orang 

mustahik yang menerima bantuan dari program zakat produktif di BAZNAS 

Rejang Lebong dengan tiga jenis bentuk alokasi bantuan yaitu; bantuan 

warung kreatif, bantuan tank semprot, dan bantuan mesin rumput. Adapun 

proses penentuan seorang mustahik yang menerima program zakat produktif 

melalui proses pengajuan terlebih dahulu kepada BAZNAS, yang kemudian 

pihak BAZNAS melakukan observasi terhadap calon mustahik zakat 

produktif guna memutuskan apakah yang melakukan pengajuan berhak 

menerima zakat produktif atau tidak. 

Dalam upaya menyukseskan program zakat produktif yang ada di 

BAZNAS, maka dalam hal ini peneliti tertarik untuk menalaah apa saja faktor 

yang mampu menunjukan kesuksesan seorang mustahik dalam meberdayakan 

dirinya melalui program zakat produktif. Pengetahuan kewirausahaan telah 

diidentifikasi sebagai salah satu komponen terpenting dalam menciptakan 

semangat, sikap, dan perilaku kewirausahaan di kalangan generasi muda   

Indarti & Rostiani (2008) Dalam menjalankan sebuah usaha dari zakat 

produktif, tentu saja seorang mustahik harus memikirkan kelangsungan 

usahanya. Keputusan dalam hal menentukan usaha menjadi salah satu faktor 

penting guna menjaga kelangsungan sebuah usaha. Namun dalam 

pengambilan keputusan usaha dibutuhkan pengetahuan yang cukup untuk 

membaca informasi yang sudah dibuatnya dalam menentukan usaha apa yang 

akan dijalankan. Selain itu dalam menentukan usaha juga harus dilihat dengan 

jeli oleh seorang mustahik zakat produktif agar tidak merugikan usaha yang 
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akan dijalaninya. Jiwa kewirausahaan juga berperan penting dalam 

menentukan usaha apa yang akan dijalankan. Besar kecilnya bentuk usaha 

juga mampu mempengaruhi seorang mustahik untuk mengambil keputusan 

yang diperlukan dalam usahanya. Dengan demikian pengetahuan berpengaruh 

positif terhadap pemberdayaan mustahik dalam menjalankan usahanya. 

Namun penelitian Syaickhu (2017) menemukan hasil yang berbeda yaitu 

pengetahuan berpengaruh negatif terhadap pemberdayaan. Hal ini 

menunjukkan inkonsistensi penelitian sehingga membuat peneliti merasa 

penting untuk mengkaji ulang variabel ini di BAZNAS Rejang Lebong. 

Kesenjangan yang sangat besar antara potensi zakat dan realisasinya 

menunjukkan bahwa kegiatan penghimpunan dan pengelolaan organisasi 

pengelola zakat (OPZ) tidak efisien. Hal lain yang perlu untuk diperhatikan 

saat ini adalah pengelolaan dana zakat sangat baik. Dengan meningkatkan 

kinerja OPZ, maka penghimpunan dan pengelolaan zakat dapat dilakukan 

dengan lebih efisien (Farchatunnisa et al., 2017). 

UU No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat menjelaskan bahwa 

lembaga pengelola zakat di Indonesia terbagi menjadi dua, yaitu Badan Zakat 

Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZNAS adalah 

lembaga amil zakat yang mengelola zakat secara nasional sedangkan LAZ 

adalah lembaga pengelola zakat yang dibentuk oleh masyarakat. Pengelolaan 

Pengumpulan, pendistribusian, dan pemanfaatan zakat merupakan proses 

yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan koordinasi tindakan. Zakat 

dikelola menurut syariat Islam yang mengedepankan amanah, keadilan, 
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kemaslahatan, kejelasan hukum, keterpaduan, dan akuntabilitas. Pengelolaan 

zakat berupaya dalam untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan 

pengelolaan zakat, serta keunggulan zakat, guna mencapai kesejahteraan 

masyarakat dan menghilangkan kemiskinan. 

Sebagai badan resmi pengelola zakat, BAZNAS Kabupaten Rejang 

Lebong dapat melakukan kajian berkala untuk menentukan langkah-langkah 

yang akan dilaksanakan untuk memperbaiki keadaan pengelolaan zakat oleh 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. Penyaluran zakat bukan sekedar 

memberikan bantuan sesaat kepada kaum duafa’, setelah zakat yang 

diterimanya habis ia kembali mengharapkan bantuan. Oleh karena itu, 

pengelolaan zakat sebagai alat pemberdayaan ekonomi rakyat harus 

diarahkan untuk menghilangkan akar-akar kemiskinan secara sistematis dan 

menyeluruh. Seberapa pentingkah pengelolaan zakat bagi pembangunan 

ekonomi umat?. Itulah mengapa sangat penting bagi individu untuk 

menyadari pentingnya membayar zakat. Selanjutnya, agar zakat lebih efisien 

dan efektif untuk administrasi yang terbaik (Syaickhu, 2017). 

Selanjutnya, zakat dapat digunakan untuk usaha yang lebih produktif 

dalam hal pengelolaannya. Konsep pemberdayaan berkaitan dengan 

pendayagunaan dana zakat. Penggunaan zakat harus memberikan dampak 

ekonomi dan sosial yang baik bagi mustahik. Mustahik bisa mandiri 

semampunya dari segi ekonomi dan hidup terhormat, sedangkan secara sosial, 

mustahik bisa hidup setara dengan masyarakat lain. Akibatnya, zakat tidak 

hanya dialokasikan untuk konsumsi dan amal, tetapi juga untuk alasan 
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konstruktif dan pengetahuan untuk mengubah mustahik menjadi muzakki 

(Muhammad dan Mas’ud, 2005). Namun, realitanya pendayagunaan zakat 

produktif di Rejang Lebong belum memberikan dampak yang signifikan. Hal 

ini dapat dilihat dari tujuan zakat produktif yang ingin merubah seorang 

mustahik menjadi seorang muzakki yang sampai saat ini tujuan tersebut 

belum tercapai oleh pihak BAZNAS meskipun program ini sudah dijalankan 

sejak lama. Oleh karena itu, peneliti menganggap penting untuk mengetahui 

apa saja faktor yang mempengaruhi kesuksesan program pemberdayaan 

mustahik. 

Menurut Imam Syafi’I dan an-Nasa’I yang dikutip oleh Hafidhuddin 

dalam bukunya yang berjudul “Zakat Dalam Perekonomian Modern” 

mengatakan apabila mustahik mempunyai kemampuan untuk berdagang, 

selayaknya mereka diberikan modal usaha yang memungkinkannya untuk 

mendapatkan keuntungan yang bisa memenuhi kebutuhan pokok. Demikian 

juga apabila mustahik mempunyai keterampilan tertentu, maka diberikan alat 

produksi yang sesuai dengan pekerjaannya. Imam Syamsuddin ar-Ramli 

menyatakan jika mustahik tidak bekerja dan tidak memiliki keterampilan 

tertentu,  kepadanya diberikan jaminan hidup dari zakat, misalnya dengan 

cara ikut menanamkan modal (dari uang zakat tersebut) pada usaha tertentu 

sehingga mustahik tersebut memiliki penghasilan dari perputaran zakat itu 

(Hafidhuddin, 2005). 

Kemiskinan, serta kesenjangan ekonomi lainnya yang menciptakan 

kesenjangan antara si kaya dan si miskin, yang menyebabkan properti 
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berputar terutama di sekitar sekelompok kecil individu, akan menimbulkan 

berbagai masalah. Berdasarkan hal itu pemberdayaan mustahik dapat 

diartikan sebuah upaya untuk memperjelas posisi sosial dan ekonomi yang 

memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan melewati dana bantuan 

yang telah diberikan kepada mustahik untuk melakukan sebuah usaha 

produktif yang mana dari kegiatan tersebut dapat meningkatkan pendapatan 

dari mustahik. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk menganalisis 

“Pengaruh Pengetahuan Mustahik, Manajemen Pengelolaan Dan 

Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Mustahik 

(Studi Kasus: BAZNAS Rejang Lebong, Bengkulu)”, studi kasus di 

Kabupaten Rejang Lebong. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan mustahik terhadap pemberdayaan 

mustahik di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong? 

2. Bagaimana pengaruh manajemen pengelolaan zakat produktif terhadap 

pemberdayaan mustahik di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong?  

3. Bagaimana pengaruh pendayagunaan zakat produktif terhadap 

pemberdayaan mustahik di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh pengetahuan 

mustahik terhadap pemberdayaan mustahik di BAZNAS Kabupaten 

Rejang Lebong.  

b. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh manajemen 

pengelolaan zakat produktif terhadap pemberdayaan mustahik di 

BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong. 

c. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh pendayagunaan 

zakat produktif terhadap pemberdayaan mustahik di BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan bahwa tingkat 

pengetahuan, pengelolaan dan pendayagunaan zakat produktif 

memberikan pengaruh terhadap pemberdayaan mustahik di BAZNAS 

Kabupaten Rejang Lebong. 

b. Manfaat Praktis 

1) Penulis 

Hasil penelitian dapat menjadi sarana untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan tentang pengaruh tingkat pengetahuan mustahik, 

pengelolaan dan pendayagunaan zakat produktif terhadap 

pemberdayaan mustahik pada suatu daerah. 
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2) Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak-pihak 

yang akan melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai kinerja 

lembaga amil zakat. 

3) Lembaga Tempat Penelitian 

Hasil penelitian dapat memberikan manfaat terutama bagi lembaga 

amil zakat agar dapat melakukan perbaikan secara terus menerus 

dalam proses pemberdayaan mustahik, sehingga zakat produktif 

yang ada dapat tersampaikan lebih banyak ke masyarakat yang 

membutuhkan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penulisan tesis ini terdiri dari lima bab, bab pertama adalah 

pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penelitian.  

Bab kedua landasan teori dan pengembangan hipotesis, bab ini memuat 

uraian tentang landasan teori penelitian, kajian pustaka, pengembangan 

hipotesis dan kerangka teoritis dari penelitian yang dilakukan. 

Bab ketiga, metode penelitian terdiri dari jenis penelitian yang 

digunakan peneliti beserta justifikasi/alasannya, populasi dan sampel, definisi 

operasional variabel, metode pengumpulan data, teknik analisis data serta 

pengujian hipotesis.  

Bab keempat adalah hasil dan pembahasan. Bagian hasil terdiri dari 

presentasi semua hasil dalam tabel, grafik, serta deskripsi angka-angka. 
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Sedangkan pada bagian pembahasan terdiri dari diskusi kritis tentang temuan, 

penjelasan tentang kebaruan hasil penelitian, justifikasi hasil, dan diskusi 

bagaimana perbedaan hasil atau menyamakan dengan studi terkait lainnya. 

Bab kelima ditutup dengan kesimpulan yang mencakup kesimpulan 

pengujian hipotesis dan diskusi singkat tentang temuan. Bagian implikasi 

kemudian membahas secara rinci tentang implikasi teoritis, praktis, dan/atau 

kebijakan. Temuan penelitian harus terkait dengan implikasinya. Hal-hal 

yang menimbulkan hambatan atau timbul di luar kemampuan peneliti untuk 

menyajikan penelitian secara tepat diklasifikasikan sebagai keterbatasan. 

Sementara saran termasuk ide untuk penelitian lebih lanjut.
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian, proses analisis data menggunakan SEM 

PLS, dan dilanjutkan dengan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

terkait jawaban atas rumusan masalah pada penelitian sebagai berikut: 

1. Pengetahuan mustahik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pemberdayaan mustahik di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong, dengan 

nilai t-statistik (2,384) > t-tabel (1,96), dan nilai p-value (0,018) < α 

(0,05).  Hal ini menunjukkan tingkat pengetahuan menunjukkan wawasan 

berpikir seseorang yang memiliki kemampuan mempengaruhi pendapatan 

Mustahik dalam pengembangan usaha. 

2. Di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong, manajemen pengelolaan zakat 

produktif berpengaruh cukup baik dan substansial terhadap pemberdayaan 

mustahik, dengan t-statistik (2,014) > t-tabel (1,96) dan p-value (0,045). 

(0, 05). Ini dengan jelas menunjukkan bahwa manajemen sangat penting 

untuk mencapai tujuan organisasi; manajemen dapat digunakan untuk 

secara efektif mengatur, mengumpulkan, memanfaatkan, dan 

mengembangkan perolehan uang zakat. 

3. Di BAZNAS Kabupaten Rejang Lebong, penggunaan zakat produktif 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan mustahik, dengan t-

statistik (1,262), t-tabel (1,96), dan p-value (0,207) > (0, 05). Hal ini 

disebabkan oleh sejumlah masalah, termasuk kurangnya pengalaman 
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mental Mustahik, kurangnya sumber daya controlling dan monitoring dari 

BAZNAS. 

B. Keterbatasan dan Rekomendasi 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah jarak dan waktu penyebaran 

kuesioner kepada para mustahik. Lokasi para mustahik yang berjauhan dan 

ada yang berada di lokasi rawan kejahatan menjadi keterbatasan peneliti 

untuk menghubungi para responden secara langsung. Selain itu, kendala ada 

pada keterbatasan mustahik yang tidak memiliki smartphone, sedangkan 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan google form. Hal ini 

menyebabkan tidak semua mustahik bisa terpilih menjadi responden. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti berharap 

BAZNAS Rejang Lebong rutin memberikan edukasi kepada masyarakat, 

melakukan sosialisasi kepada dinas-dinas instansi untuk menunaikan zakat 

sehingga dapat meningkatkan jumlah dana zakat yang terkumpul serta dalam 

pendayagunaannya, bantuan yang diberikan diharapkan berupa aset yang 

lebih likuid seperti bantuan modal sehingga mustahik dapat terbantu untuk 

mengurangi beban produksi lainnya. Meningkatnya jumlah dana yang 

terkumpul akan memberi peluang lebih banyak untuk diterima para mustahik 

lain yang membutuhkan. 
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